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DAFTAR LAMPIRAN 

1. Surat Izin Meneliti 
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2. Surat Keterangan Meneliti 
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3. Daftar Informan (responden) 

Berikut daftar nama-nama informan/responden: 

a.  Down syndrome yang diwakili anggota keluarga 

1. Findy (Kakak Saudara Sem) 

2. Syanty (Orangtua saudara Hansen) 

3. Maryanti Arsyit (Orangtua saudari Dwi) 

4. Daniel Limbong (Orangtua saudara Glen) 

5. Yulianus P (Kakak saudara Edo) 

b. Anggota Majelis Gereja Toraja Jemaat Rante Mario 

1. Natalius Patoding  

2. Yersin Mariong 

3. Joni Malimbong 

 

4. Daftar questionnaire (pertanyaan) 

Berikut daftar pertanyaan yang penulis ajukan saat proses wawancara 

antara lain :  

1. Daftar pertanyaan untuk  down syndrome antara lain: 

a. Pertanyaan 1: “Apakah pelayanan Pastoral dalam hal ini 

pengembalaan atau pembinaan rohani telah dilakukan Jemaat Rante 

Mario bagi  down syndrome?” 

b. Pertanyaan 2 : “Apakah Gereja bertanggungjawab dalam bentuk 

pengajaran kasih dan merangkul semua orang tanpa melihat 

perbedaan secara khusus bagi keluarga dan  down syndrome?” 
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c. Pertanyaan 3 : “Apakah ada perkunjungan yang dilakukan Gereja 

bagi  Down Syndrome?” 

d. Pertanyaan 4 : “Apakah ada pelatihan kepada keluarga dalam upaya 

untuk menangani  down syndrome?” 

e.  Pertanyaan 5 : “Apakah Gereja telah Bertanggungjawab dalam 

menolong  down syndrome dalam persoalan yang dialami sekaitan 

dengan stigma yang berujung pada penindasan dan marginalisasi?” 

f. Pertanyaan 6 : “seperti apa sikap keluarga dalam memperlakukan 

para  down syndrome selama ini?” 

2. Daftar Pertanyaan untuk Anggota Majelis Gereja Toraja Jemaat 

Rante Mario antara lain: 

a. Pertanyaan 1 : ”Apakah bapak/Ibu selama menjabat sebagai Majelis 

Gereja telah memprogramkan tentang upaya menangani  down 

syndrome dalam hal ini pendampingan pastoral?  

b. Pertanyaan 2 : “Apakah Bapak/Ibu selama menjabat sebagai Majelis 

Gereja Sudah bertanggungjawab terhadap masalah yang dialami  

down syndrome sekaitan dengan stigma dosa yang membuat  down 

syndrome mengalami penindasan dan juga ketidakadilan? ” 
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               CURICULUM VITAE 

Alfirdaus dilahirkan di Tomoni, Kabupaten Luwu 

Timur pada tanggal 05 November 2001 yang merupakan 

anak sulung dari Ibu Yersin Mariong dan Ayah Yonatan 

Lilla’. Memiliki 2 saudara kandung yang bernama 

Febrianto dan Gabriella.  

Dalam menempuh pendidikan secara formal, ada beberapa jenjang 

pendidikan yang telah penulis lalui diantaranya: 

1. Tingkat pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) di Taman Kanan-kanan 

Tamatiku dan lulus pada tahun 2003 

2. Tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) di SD 172 Tomoni dan lulus 

pada tahun 2014. 

3. Tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMP 1 

Tomoni dan lulus pada tahun 2017. 

4. Tingkat pendidikan Sekolah Menengah Akhit (SMA) di SMA 4 Luwu 

Timur dan lulus pada Tahun 2020. 

5. Setelah tamat SMA, tepatnya pada tahun 2020 penulis melanjutkan 

pendidikan di kampus Universitas Kristen Indonesia Toraja (UKIT) 

dan mengambil jurusan Teologi. 

 


